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A. Latar Belakang

Dalam pembelajaran berbahasa Indonesia, kita mengenal empat keterampilan
berbahasa yakni mendengarkan, berbicara, menyimak, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut tentu saling berkaitan, dan untuk mempelajari keterampilan
tersebut tentu memiliki kesulitan masing-masing. Untuk mengasah seseorang dalam
mengembangkan keterampilan menulis tentu dibutuhkan proses yang tidak mudah,
mereka harus diasah kemampuan berpikirnya dengan cara banyak mendengarkan dan
menyimak. Hal itu guna merangsang imajinasi dan daya pikir orang tersebut, ide-ide
yang didapatkan dari hasil menyimak dan mendengar akan memudahkan orang
tersebut dalam menulis, sehingga ketika menghasilkan tulisan, didapatkan tulisan
yang berkualitas. Pada dasarnya masih banyak peserta didik maupun masyarakat
umum yang tidak terbiasa untuk menghasilkan sebuah tulisan, banyak faktor yang
menyulitkan mereka. Faktor tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya daya imajinasi
mereka dalam mengembangkan sebuah ide, keterampilan berbahasa yang tidak
dilatih, kurangnya motivasi dalam menghasilkan tulisan, dll.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, him.1098) menulis adalah (1)
suatu kegiatan membuat huruf atau angka dengan pena, (2) melahirkan pikiran atau
perasaan melalui tulisan. Kegiatan menulis menuntut seseorang untuk dapat
menuangkan pikiran atau gagasannya dalam bentuk tulisan. Dalam pembelajaran pun
terdapat kompetensi dasar menulis, jenis-jenis tulisannya pun bermacam-macam,
salahsatunya yakni penulisan teks negosiasi pada siswa sekolah menengah atas.
Menurut Engkos Kosasih (2014, him. 86) negosiasi merupakan proses penetapan
keputusan secara bersama antara beberapa pihak yang memiliki kepentingan berbeda.
Di dalam negosiasi, terdapat suatu perbedaan kepentingan di antara dua tokoh yang
terlibat (negosiator). Dengan negosiasi tersebut, diharapkan perbedaan-perbedaan itu
dapat dikompromikan sehingga pada akhirnya diperoleh kesepakatan-kesepakatan.

Meskipun demikian, negosiasi tidak selalu berujung pada kesepakatan-kesepakatan.
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Mungkin saja yang terjadi kemudian adalah kegagalan karena masing-masing pihak
tidak mencapai harapan-harapannya.

Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami struktur dan menyusun teks negosiasi. Banyak faktor yang mengakibatkan
siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan menyusun teks diantaranya
kurangnya pengetahuan tentang perbedaan struktur permintaan dan penawaran serta
kondisi pembelajaran yang tidak kondusif sehingga membuat siswa mengalami
kesulitan dalam menangkap materi pembelajaran. Kesulitan dalam mengembangkan
kreativitas dalam menulis serta memahami kaidah kebahasaan pun menjadi salah satu
penyebab kurangnya inovasi dalam teknik pembelajaran di kelas. Berbagai strategi
pun banyak diterapkan oleh para tenaga pendidik dalam upaya meningkatkan
kemampuan siswa. Disamping strategi itu sendiri, terdapat berbagai metode yang
telah diciptakan oleh para ahli atau pakar pendidikan guna menciptakan pembelajaran
yang inovatif, beragam namun tetap sesuai dengan tujuan.

Menulis teks negosiasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang terdapat
pada Kurikulum 2013. Seperti yang sudah diketahui, Kurikulum 2013 merupakan
kurikulum berbasis teks. Untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa
dalam mempelajari pembelajaran berbasis teks tentu diperlukan beberapa strategi
dan metode pembelajaran agar setiap kegiatan belajar mengajar berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan tujuan.

Dalam menulis teks negosiasi, siswa dilatih untuk menggunakan bahasa Indonesia
sesuai dengan kondisi, situasi, dan kebutuhan. Adakalanya siswa menggunakan
bahasa Indonesia yang tidak formal ketika membuat teks negosiasi yang dilakukan
oleh pedagang dan penjual di pasar. Ketika siswa diminta untuk membuat teks
negosiasi antara Pihak Bank dan Pengusaha, maka bahasa yang digunakan dalam teks
tersebut yakni bahasa baku/ formal.

Seperti yang kita tahu, bahwa dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar yakni yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan kebutuhan. Siswa harus
memahami kapan bahasa Indonesia yang formal/baku dan non formal/ tidak baku

dapat digunakan. Selain itu, siswa pun harus mengetahui b agaimana kaidah bahasa
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Indonesia baku yang baik dan benar, karena ternyata masih banyak siswa bahkan
kalangan pendidik yang masih belum menguasai tata bahasa baku sesuai dengan
ejaan yang disempurnakan.

Pada kurikulum 2013, siswa dituntut lebih aktif dalam proses belajar mengajar,
baik itu saat berpendapat dalam diskusi kelompok maupun saat bekerja mandiri,
sedangkan guru berperan sebagai pengarah dan fasilitator. Meskipun demikian, siswa
masih belum dapat dibiarkan belajar mandiri, artinya dalam proses pembelajaran guru
tetap harus mendampingi dan menjadi fasilitator bagi siswa dengan memberikan
pengetahuan-pengetahuan yang dapat menjadi bekal siswa dalam memecahkan
masalah berikutnya. Pemberian materi pembelajaran hendaknya diberikan dengan
metode yang tidak kaku, sehingga pengetahuan-pengetahuan yang diberikan dapat
siswa pahami dengan baik dan menyeluruh.

Berbicara tentang teknik pembelajaran, tentu seluruh teknik mempunyai tujuan
yang sama yakni mencapai hasil belajar yang sempurna yang mana sebagian besar
siswa sudah memahami secara baik segala materi pembelajaran yang telah diberikan
oleh tenaga pendidik. Penggunaan satu teknik pembelajaran dapat diterapkan di
beberapa materi pembelajaran, hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan, bahan,
situasi dan kondisi pembelajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencoba menerapkan teknik example — non
example dalam pembelajaran menulis teks negosiasi. Sebelumnya, teknik example —
non example pernah diteliti oleh beberapa jurnal diantaranya pada penelitian Alfian,
dkk. yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Model Reciprocal Teaching
dengan Teknik Example Non Example Terhadap Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Siswa Kelas XI MAN Jember” secara umum hasil penelitian tersebut membuktikan
bahwa penerapan teknik example - non example dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa secara signifikan dengan peningkatan sampai dengan 45%.
Selain itu juga pada penelitian Runtut dan Resty yang berjudul “Pengaruh Model
Cooperative Learning Tipe Example Non Example Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Biologi Siswa di MAN Yogyakarta II” berkesimpulan bahwa terdapat

pengaruh model cooperative learning tipe example non example terhadap motivasi
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belajar siswa kelas X MAN Yogyakarta Il pada materi pencemaran lingkungan. Hal
yang sama juga terdapat pada hasil penelitian R. Susanti yang berjudul “Pembelajaran
Teknik Example Non Example Berbantuan Power Point Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA” mengungkapkan bahwa penggunaan teknik example - non example
berbantuan power point dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari beberapa jurnal
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik example — non example efektif
dalam memotivasi dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan pada beberapa hal di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian dalam bentuk eksperimen kuasi pada proses pembelajaran menulis teks
negosiasi. Dalam percobaan ini, peneliti menggunakan pendekatan Example — Non
Example untuk melihat kemampuan siswa dalam menulis teks negosiasi. Example —
Non Example merupakan teknik pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai
media untuk menyampaikan materi pelajaran. Teknik ini ditujukan untuk
mengajarkan siswa dalam belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep serta
dapat mengembangkan cara berpikir kritis siswa.

Sebelumnya, terdapat penelitian yang mengangkat pendekatan Example — Non
Example terkait dengan kemampuan menulis berita pada siswa. Pendekatan Example
— Non Example yang diterapkan dalam kemampuan menulis teks negosiasi akan
terlinat pada hasil penelitian ini. Mengacu dengan pertimbangan di atas, peneliti
berinisiatif untuk melakukan penelitian eksperimen kuasi dengan judul Keefektifan
Teknik Example — Non Example dalam Pembelajaran Menulis Teks Negosiasi
pada Siswa Kelas X di SMAN 17 Bandung.
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B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami struktur dan
menyusun teks negosiasi.
2. Kurangnya pengetahuan dan pengalaman siswa dalam memproduksi
tulisan.
3. Kurangnya upaya pengembangan kreativitas siswa dalam kemampuan
menulis dan berpikir kritis.
4. Masih kurangnya inovasi teknik dalam pembelajaran berbagai teks.
C. Rumusan Masalah
Untuk menentukan solusi yang tepat dalam suatu permasalahan, maka terlebih
dahulu permasalahan tersebut dianalisis dan disusun ke dalam bentuk formulasi yang
sistematis. Adapun perumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan siswa kelas eksperimen dalam pembelajaran menulis
teks negosiasi sebelum dan sesudah teknik Example — Non Example
diterapkan di kelas?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah dilakukan treatment pada kelas eksperimen?

3. Apakah teknik Example-Non Example efektif dalam pembelajaran menulis
teks negosiasi?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini berujuan untuk:

1. Mengetahui kemampuan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
pembelajaran menulis teks negosiasi sebelum dan sesudah teknik Example —
Non Example diterapkan di kelas eksperimen.

2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah dilakukan treatment pada kelas eksperimen

3. Mengetahui apakah metode Example — Non Example efektif dalam

pembelajaran menulis negosiasi.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi yang baik bagi
peneliti  selanjutnya yang hendak memulai atau mengembangkan
penelitiannya dengan materi yang saling berkaitan. Penelitian ini juga
diharapkan mampu menjadi acuan para tenaga pendidik dalam
mengaplikasikan teknik Example-Non Example pada pembelajaran menulis
teks negosiasi. Diharapkan pula hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
contoh alat pengembangan yang direkomendasikan sebagai teknik
pembelajaran yang dapat mencerdaskan generasi penerus bangsa, dan
mengembangkan kreativitas siswa dalam mempelajari berbagai teks, kaidah
kebahasaan, dan menulis.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi teknik pembelajaran yang
inovatif terkait dengan keterampilan menulis. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menggerakkan para pendidik untuk melakukan inovasi baru dalam
strategi pembelajaran di dalam kelas. Diharapkan pula teknik pembelajaran
yang digunakan pada penelitian dapat menjadi salah satu teknik yang
membuat proses pembelajaran di kelas tidak terasa kaku, dan membuat siswa
lebih memahami materi dan senang selama melakukan proses pembelajaran.
F. Definisi Operasional
Penelitian ini melibatkan dua variabel yang terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Adapun variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik pembelajaran example — non example,dan variabel terikat yang terdapat
pada penelitian ini adalah pembelajaran menulis teks negosiasi.
1. Teks Negosiasi
Teks negosiasi adalah suatu teks yang menyatakan bentuk interaksi sosial

yang berfungsi untuk mencapai kesepakatan di antara pihak-pihak yang
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mempunyai kepentingan yang berbeda. Dalam negosiasi, pihak-pihak tersebut
berusaha menyelesaikan perbedaan itu dengan berdialog
2. Teknik Example — Non Example dalam Pembelajaran Menulis Teks Negosiasi
Teknik example — non example dalam menulis teks negosiasi merupakan suatu
teknik pembelajaran dengan menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran dalam kelas. Dalam pembelajaran ini siswa diarahkan untuk
mengapresiasikan gambar ke dalam bentuk tulisan. Gambar yang diberikan
kepada siswa merupakan suatu konsep permasalahan yang harus dianalisis
dan dikembangkan menjadi tulisan. Dalam proses analisis dan menulis teks,
siswa juga harus memerhatikan struktur dan kaidah teks tersebut, sehingga
teks yang dibangun oleh siswa membentuk teks negosiasi yang utuh.
G. Struktur Organisasi
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang membahas tentang seluruh proses
persiapan sampai pada pelaksanaan serta teori-teori yang digunakan. Adapun rincian
kelima bab tersebut sebagai berikut:
1. BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang pengenalan masalah dan penjelasan awal mengenai
latar belakang mengapa penelitian ini diangkat menjadi skripsi. Tujuan dan
manfaat dari hasil penelitian ini pun akan bahas dalam bab | dan bab
selanjutnya. ldentifikasi permasalahan yang didapatkan dari lapangan akan
dipaparkan dalam bab ini.
2. BAB Il Menulis Teks Negosiasi dan Teknik Pembelajaran Example — Non
Example
Bab ini berisi tentang kajian pustaka yang memaparkan beberapa teori dari
para ahli. Kemudian dalam bab ini juga dijelaskan mengenai arti-arti dasar
dari istilah-istilah yang berkaitan dengan penelitian ini seperti maksud dari
teknik Example-Non Example, teks negosiasi, dll. Kajian teori dalam bab ini
merupakan dasar acuan untuk menganalisis hasil penemuan/ penelitian yang
akan di bahas pada bab selanjutnya.

3. BAB Ill Metode Penelitian
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Bab ini berisi tentang penjelasan dan pengenalan metode yang dipakai dalam
melakukan penelitian ini, bagaimana persiapan penelitian seperti proses
pembuatan instrumen perlakuan, menentukan populasi dan sampel, serta
uraian pratest dan posttest, dll. Adapun metode yang dipakai dalam
penelitian ini yakni metode eksperimen Kkuasi dimana metode ini
menggunakan pra test dan post test sebagai alat untuk menganalisis
perbedaan kemammpuan siswa.
4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini berisi mengenai pengolahan seluruh data temuan, analisis hasil
penelitian dan kajian pustaka. Pada bab ini, hasil analisis dipaparkan secara
detail berdasarkan uji reliabilitas, normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis
dan analisis angket yang akan disandingkan dengan beberapa teori yang
mendukung pembahasan hingga menjawab seluruh rumusan masalah dan
mencapai tujuan masalah dalam penelitian ini. Hasil analisa melalui proses
statistik akan didapatkan sebagai hasil akhir/ simpulan dari seluruh
permasalahan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
5. BAB V Simpulan dan Saran

Simpulan ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari
keseluruhan hasil penelitian. Selain itu terdapat saran dan rekomendasi bagi
orang-orang yang teribat dalam proses penelitian ini baik secara langsung

maupun tidak langsung.
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